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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Era globalisas di bidang teknologi informasi dan komunikasi serta
masuknya perusahaan asing yang bergerak di bidasg sgiaran televisi
berdampak terhadap meningkatnya persaingan pafuypesaha yang bergerak di
industri pertelevisian. Setiap stasiun televisi sherg dalam menggunakan
peralatan teknologi informasi dan komunikasi yaagggih untuk menghasilkan
kualitas siaran yang baik, sehingga setiap progreama yang ditayangkan oleh
suatu stasiun televisi dapat diakses dengan mudhatsetiap pemirsanya.

Selain dari aspek peralatan teknologi pertelevjsigobalisasi pun terjadi
pada konsep program acara pertelevisian. Bebetapars televisi mengadopsi
program acara dari stasiun televisi lain yang tetadngglobal. Ada beberapa
stasiun televisi yang membeli hak siar program aacgang diminati oleh
masyarakat secara global seperti acara olah régraasional, beritaeality show
maupun acara lainnya

Pertumbuhan stasiun televisi swasta nasional dejakn 1989 hingga
tahun 2002 cukup pesat, yang ditandai dengan ketmaldeberapa stasiun televisi
swasta nasional baru seperti Trans 7, Trans TVrdVIEBY, Lativi,dan Global TV.
Tumbuhnya industri pertelevisian didukung oleh ja{@n pemerintah melalui
undang-undang No.32 tahun 2002, dimana undang-gntiasebut mendorong

terwujudnya demokratisasi dalam bidang penyiaransibnya penyiaran pada



televisi dan radio. Undang-undang tersebut mengaBar hukum pendirian
stasiun televisi swasta lokal, swasta nasional, d#asiun televisi kabel
(berlangganan). Hingga sekarang terdapat 10 stdsiemisi swasta nasional,
1stasiun televisi pemerintah, beberapa stasiun Tabek (berlangganan) dan
puluhan stasiun televisi swasta lokal mengudarkdbnesia. Kehadiran stasiun
televisi swasta nasional yang baru meningkatkasgegan antar stasiun televisi
swasta nasional.

Pertumbuhan industri pertelevisian membawa konsekumeningkatnya
persaingan antar stasiun televisi dalam hal pemmyamprogram acara yang di
minati oleh masyarakat. Pihak stasiun televisi fiane@mperhatikan karakteristik
dan kebutuhan masyarakat indonesia sebagai konsyasan siaran televisi.
Beragam program acara, baik acara lokal maupunrgmogcara global harus
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.

Karakteristik pemirsa Indonesia baik dari segi dgrabs, budaya, status
sosial ekonomi, Agama, dan tingkat pendidikan, aarmgeragam. Kondisi ini
mempengaruhi permintaan dan keinginan pemirsa lediaagaman program acara
yang ditayangkan oleh stasiun televisi swasta naki&onsekuensi dari kondisi
ini menyebabkan stasiun televisi swasta nasionahmeang program acara yang
beragam sesuai dengan sasaran segmen pemirsa.

Stasiun televisMetro TV pernah mencoba fokus di program acara berita
dan Gobal TV fokus di acara musik akan tetapi kedua stasiwvitltersebut

mengalami kegagalan sehingga kedua stasiun tetevsgbut mereposisi program



acaranya. Pemirsa Indonesia belum menerima stesdwisi yang memfokuskan
di satu jenis kelompok program acara.

Persaingan antar stasiun televisi swastikarang ini dalam menayangkan
program acara tergolong tinggi. Persaingan angmilst televisi swasta nasional
bisa dilihat dari persaingan antar kelompok progeaara yang ditayangkan oleh
tiap stasiun televisi. Beragam program acara sejgamg tayangkan oleh hampir
semua stasiun televisi meliputi berita, InfotaintpeReality Show, Sinetron,
Musik, Sport, Film Lepas, Kuis, dan Komedbetiap program acara dalam
persepsi manajemen stasiun televisi dirancang nkemiaya tarik yang
diharapkan mampu menarik minat pemirsa untuk memoatara di suatu stasiun
televisi.

Tingginya minat masyarakat untuk menonton tayaragama televisi tidak
terlepas dari keunggulan yang dimiliki oleh medivisi yaitu merupakan media
komunikasi massa yang bersigaidio, visual, motion (melibatkan emosi), format
siaran fleksibel, jangkauan siaran yang jaulprestisius (bergengsi), sangat
menarik perhatian, menimbulkan dampak yang kuat mamiliki kemampuan
dalam mempengaruhi persepsi khalayak (Fandi Tjmt@@97 ; 244).

Minat pemirsa akan menentukan trend program acarlpvisian yang
digemari. Minat pemirsa senantiasa berubah, seainggnd program acara
unggulan pun senantiasa berubah. Stasiun telearsyj ynampu melihat minat
pemirsanya yang tersembunyi akan merancang progcama baru yang kreatif
sehingga diharapkan program acara tersebut mgmjagiam acara unggulan dan

menjadi trend program acara pertelevisian. Stasi@visi yang mampu membuat



trend program acara unggulan yang menarik bagi rsamya berpeluang besar
menjadi stasiun televisi yang menguasai pasar.

Indikator keberhasilan suatu stasiun televisi malmenayangkan suatu
program acara salah satunya di ukur dari ratingyydiperoleh stasiun televisi
tersebut. Perolehan rating suatu stasiun televésiggambarkan seberapa banyak
program acara yang ditayangkan oleh suatu staslawigi lebih sering di tonton
oleh pemirsa jika di bandingkan dengan programeadari stasiun televisi lain.

Persaingan antar stasiun televisi dalam perolefadimg merupakan
upaya suatu stasiun televisi memperoleh citra yaaig di mata pemirsanya.
Meskipun demikian, kadang upaya stasiun televisnayangkan acara yang
memiliki rating tinggi menuai kritik dari masyarakaritik atas program acara
dari masyarakat selama ini disampaikan melalui furiap stasiun televisi
Swasta, KPI (komisi penyiaran Indonesia), dan pei@ae® di media massa
elektronik dan cetak. Mereka mengeluhkan adanygrane acara di tiap stasiun
televisi yang sarat kekerasan, mistik, seks, damd judi (program acara
dengan konsep SMS berhadiah). Memang rating acargadi ukuran untuk
menunjukan seberapa besar acara tersebut dimkaattitatapi acara tersebut tetap
harus memperhatikan nilai-nilai yang berlaku dinsaiakat (www.KPI1.go.id).

Tingkat persaingan antar stasiun televisi swastgional dalam upaya
perolehan rating sangat tinggi. Hasil survei daidrapa sumber menunjukkan
terjadinya dinamika yang tinggi pada posisi stasielevisi dalam perolehan
rating. Berdasarkan hasil survei tanggal 22 sampai de@§aRebruari 2004 di

kota-kota besar di Indonesia, Indosiar berhasilarikrperhatian 21,5 % pemirsa



TV, diikuti oleh RCTI sebanyak 18,3 %, SCTV 15,6 @an Trans TV sebanyak
12 %. Sementara stasiun-stasiun televisi lainnyalg@eanpemirsace share-nya
berkisar antara 1,2 persen hingga 9,1 persen (woviapls.com).

Perubahan perolehan rating antar stasiun telswiasta nasional terjadi
hampir setiap bulan. Tabel 1.1 menjelaskan baganstasiun televisi bersaing

dalam perolehan rating.

TABEL 1.1
AUDIENCE SHARE ALL TELECAST HOURS (00.00-24.00)
No Stasiun Televisi Maret 2005 April 2005
(prosentase) (prosentase)
1 TPI 14,7 16,3
2 RCTI 15,6 15,8
3 SCTV 14,9 14,4
4 Indosiar 13,4 13,0
5 Trans TV 10,7 10,6
6 Lativi 10,8 10,4
7 TV 7 6,5 6,6
8 | ANTV 6,3 6,2
9 Global TV 2,7 2,8
10 | Metro TV 2,2 19

Sumber : www.Indosiar.com

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Iratopada bulan Maret 2005,
posisi pertama dalam perolehan rating diraih ol€TR Pada bulan April 2005
yang menempati posisi pertama dalam perolehangrattalah TPI, sedangkan
bulan sebelumnya TiPhenempati posisi ke tiga.

Indosiar sebagai salah satu stasiun televisi svehdtadonesia, mengukur
keberhasilan persaingan dalam penayangan prograra berdasarkan perolehan
rating. Berdasarkan hasil ris&GB Nielsen Media Reseaclselama Januari-
Oktober 2005 menunjukan telah terjadi penurureimg tahunanpemirsa untuk

PT. Indosiar Visual Mandiri. Jika di tahun 2004 d¢schr menduduki peringkat



pertama dalam peroleh rating tahunan, maka dit&@@% Indosiar menduduki
peringkat ke-empat. Adapun urutaating-nya adalah sebagai berikutRCTI
(2,5), SCTV (2,1), TPI (2,0)dan Indosiar (1,9). Sedangkan pada tahun 2006,
sampai dengan periode Januari — April peringkaingatndosiar menduduki
urutan ke-lima setelah RCTI, SCTV, TRANS TV dan TPMajalah Warta
Ekonomi No 30/1V/8-14 Mei 2006).

Penurunamating pemirsa Indosiar di tahun 2005 berdasarkan kegaran
dari majalah SWA edisi /02/XXI11/26 Januari - 10 Fedri 2006 disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut;

Trend Program Acara.
Pihak Indosiar kurang tanggap terhadap perubahanimean pasar. pada
tahun 2004, program acara yang paling diminath giemirsa adalah
program acara dengan formBeality Show sedangkan pada tahun 2005
program acara yang diminati adalah program acaedrsen yang bernuansa
Mistis-Religius. Indosiar terlambat dalam merancang program agang
sedang trend ditahun 2005 .iflihak Indosiar baru menayangkan sinetron
Mistis-Religius sekitar bulan juni tahun 2005. Dalam hal ini, Bilhadosiar
mengalami  kesulitan memperkirakan trend programraacgang akan
berkembang di dunia pertelevisian.

Inovas
Pihak Manajemen Indosiar disinyalir kurang melakukaovasi dalam
merancang dan mengemas program acara. Programyaceyaitampilkan

terkesan monoton dalam persepsi pemirsa. Meskijhak gndosiar telah



melakukan beberapa kreasi dalam mengemas suatvaprogcara, akan
tetapi pemirsa kurang merasakan perbedaan yangtibeada suatu
program acara contohnya untuk acara Pesta, Tembamanigan dan Gebyar
BCA. Selain itu, kegiataiMe too yang dilakukan pesaing pada program
acara Indosiar telah menjadikan kaburnya daya pada program acara di
Indosiar. Mereka mempunyai anggapan program acarg glitayangkan di
Indosiar serupa dengan acara yang ditayangkarstastun televisi lainnya.
Citra stasiun televisi terbentuk dari persepsi ipggmatas citra program
acaranya. Citra program acara, baik positif maupegatif terbentuk dari
penilaian pemirsa atas program acara yang ditagemdgRersepsi pemirsa atas
program acara akan membentuk citra program acéra. ffogram acara secara
keseluruhan akan mempengaruhi citra perusahaan
Penelitian ini mencoba mengungkapkan bagaimanakiagien penilaian
pemirsa atas atribut program acara yang ditontomadep citra PT. Indosiar
Visual Mandiri. Penelitian ini menekankan bagaimartea suatu stasiun televisi
terbentuk dari sekumpulan persepsi pemirsa atadbuatprogram acara.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakyt@nelitian mengenai
“Pengaruh Persepsi Pemirsa atas Atribut Program Acea terhadap Citra PT.

Indosiar Visual Mandiri ™.

1.2 ldentifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Citra perusahaan merupakan persepsi publik mengerdil perusahaan

yang terbentuk dalam benak pelanggan. Kedudukea lzitgi perusahaan sangat



penting karena citra yang terbentuk pada akhirrgan amempengaruhi sikap
seseorang terhadap perusahaan atau produknya.

PT Indosiar Visual Mandiri yang memiliki unit bisnistasiun televisi
Indosiar sedang mengalami penurunan citra seb&agius televisi yang kreatif
dalam menayangkan program acara yang menarik bagirganya. Indikator
turunnya citra Indosiar salah satunya dari perolelting tahunan Indosiar untuk
keseluruhan program acaranya. Pada tahun 2004ianaoenduduki peringkat ke
satu dalam perolehan rating akan tetapi di tahub 268enduduki peringkat ke-
empat (majalah SWA edisi /02/XXI1/26 Januari - IbFuari 2006).

Gejala penurunan citra stasiun televisi Indosiafaise dilihat dari
perolehan rating sebagai indikator apakah acaralndosiar banyak yang
meminatinya atau tidak, juga bisa dilihat dari pentBan tentang keluhan
pemirsa atas program acara yang ditayangkan oldbsier. Adanya keluhan
masyarakat bahwa Indosiar menayangkan acara misinetron), kekerasan
(berita kriminal yang vulgar) maupun acara lainnyanjadi peringatan bagi
Indosiar dalam menentukan jenis program acara @ \akan ditayangkan,
bagaimana kemasan acaranya maupun hal lainnya hamg dipertimbangkan
dalam menayangkan suatu acara.(www.KPl.go.id)

Citra PT. Indosiar Visual Mandiri terbentuk darierpepsi pemirsa atas
kinerja program acara stasiun televisi Indosiargyarereka tonton. Berdasarkan
data majalah SWA edisi /02/XXIl/26 Januari - 10 kebi 2006 Program-
program acara yang ditayangkan Indosiar selamantaf@Q5 dinilai oleh pemirsa

kurang menarik dibandingkan stasiun televisi lamnyemirsa merasakan



kejenuhan menonton program acara Indosiar yangesark monoton. Atribut
program acara yang melekat pada program acaraismdgsng meliputi nama
program acara, kemasan acara, dan pelabelan progcama di nilai kurang
memiliki daya tarik dibandingkan dengan atribut greon acara dari stasiun
televisi lain.

Kajian utama dalam penelitian ini yaitu untuk meagei pengaruh
persepsi pemirsa atas atribut program acara tgshaitlaa PT. Indosiar Visual
Mandiri. Dalam hal ini pemirsa akan menilai atrigproduk yang melekat pada
program acara di Indosiar meliputi nama programragackemasan acara dan

pelabelan acara.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskaalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran persepsi pemirsa atas atrilograon acara yang
ditayangkan oleh stasiun televisi Indosiar.
2. Bagaimana gambaran citra perusahaan PT. IndossaiaVMandiri sebagai
sekumpulan persepsi.
3. Seberapa besar pengaruh persepsi pemirsa atast gbrilagram acara

terhadap citra perusahaan PT. Indosiar Visual Mandi



1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran persepsirgaeratas atribut

program acara yang ditayangkan oleh Indosiar.

Untuk mengetahui proses pembentukan citra peaasapada PT. Indosiar
Visual Mandiri sebagai sekumpulan persepsi.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemapgsa atas atribut
program acara yang ditayangkan oleh Indosiar teqhaitra PT. Indosiar

Visual Mandiri.

1.3.2 Kegunanan penelitian

1. Kegunaan Akademik (Teoritis)

Diharapkan dapat dijadikan bahan kajian lebih lanpiuk pengembangan
iimu manajemen khususnya manajemen pemasaran,rdéiges bahasan
mengenai atribut produk jasa (program acamja citra perusahaan pada

industri stasiun televisi.

. Kegunaan Praktis (Empirik)

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiranagia yang akan
datang bagi pihak manajemen Indosiar, khususnyaandaupaya
mempertahankan dan meningkatkan citra perusahaatuk Unenyusun
strategi yang tepat dalam mempertahankan citraspbaan dilakukan
dengan merancang atribut program acara yang memil& lebih di

mata pemirsanya. Strategi ini dilakukan dengangaaralapat membentuk

citra positif atas program acara dan perusahaannya
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1.4 Kerangka Pemikiran.

Persaingan antar stasiun televisi dalam memperoiiea perusahaan
yang positif dibenak pemirsa pada tahun 2006 innhaden ketat. Untuk
memperoleh citra positif ini, pihak manajemen Indogerlu menyusun strategi
yang tepat dalam upaya memperoleh citra positiérilk pemirsa. Merumuskan
strategi yang tepat yang akan dilakukan oleh pbagaberkaitan dengan aspek
marketing mix (bauran pemasaran jasa). Bauran pemasaran jasguineli
komponenproduct, price, place, promotion, process, people, physical evidance,
and customer service mix (Fandi Tjiptono :2005:31). Kedelapan komponen
bauran pemasaran diatas mempengaruhi perusaham daémancang strategi
yang tepat dalam membentuk citra perusahaan diljmraksa.

Product, merupakan bentuk penawaran organisasi jasa yduogikan
untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemuassutikhan dan keinginan
pelanggan. Produk jasa yang ditawarkan stasiumisejgada umumnya berkaitan
dengan aktivitas penyiaran seperti iklan, dan @egrcara yang terdiri dari
peliputan berita yang merespon perkembangan aldivityang terjadi
dimasyarakat, program acara yang bersifat menghtazur mendidik (Fandi
Tjiptono :2005:31)

Produk jasa utama dari perusahaan yang bergerakindlistri
pertelevisian adalah program acara. Berdasarkagepempokan atribut produk
jasa, program acara televisi sangat tinggi atripehgalamannya. Kualitas

tayangan program acara suatu stasiun televisi hdayat diukur setelah pemirsa
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menonton progam acara tersebut (Cristopher lovgl66k;70). Adapun atribut
program acara yang dinilai oleh pemirsa melipM@&rek program acara,
Kemasan program acaradan Labelling (Komposisi program acara) (Fandi
Tjiptono;2002:104-108). Penilaian pemirsa atasbatriprogram acara yang
dirasakan akan membentuk persepsi pemirsa ataspeiigram acara dan citra
perusahaan.

Persepsi merupakan bagian dari sikap ketika indivicttrespon stimulus
dari lingkungannnya. Setiap individu senantiasa gadakan interaksi dengan
lingkungannya. Aktivitas individu dalam mempersesiatu objek muncul
sebagai akibat stimulus yang diterima. Dalam meaginetasikan suatu objek
tertentu pada proses persepsi akan menghasilkggapan yang berbeda dari tiap
individu. Persepsi pemirsa atas program acara dgehi oleh pengalaman
pemirsa setelah menonton suatu acara. Selain & mioral, budaya agama
mempengaruhi persepsi pemirsa atas suatu prograra.d atar belakang sosial
budaya, tingkat pendidikan dan berita yang berkembaerpengaruh terhadap
proses persepsi pemirsa atas program acara (Rhcasédi;2000:23)

Berbagai program acara yang ditonton oleh pemiksa aipersepsikan
berbeda oleh tiap pemirsa. Meskipun tiap pemirsaifike persepsi yang berbeda
beda akan tetapi kesamaan persepsi akan membemink memirsa atas
produk(program acara) dan perusahaanya.

Opini pemirsa merupakan proses penilaian atas jeir@ogram acara
yang dirasakan oleh pemirsa. Pemirsa akan memlgkadinantara apa yang

diharapkan terdapat pada suatu program acara deegaalaman yang dirasakan
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oleh pemirsa setelah melihat tayangan acara tdrsgélain itu pemirsa pun akan
membandingkan acara sejenis maupun acara yangdaeybag ditayangkan oleh
stasiun televisi pada jam tayang yang bersamaasarKgang dirasakan oleh
pemirsa atas kualitas tayangan suatu program akaramembentuk image yang
positif terhadap program acara dan PT. IndosiandiMandiri

Persepsi pemirsa atas program acara yang disiaokatm Indosiar
berkenaan dengan sikap dan tindakan yang dilakaledmpemirsa sebagai respon
atas program acara yang ditayangkan oleh InddB&mirsa akan mengevaluasi
kinerja program acara yang ditayangkan oleh Indodeédam bentuk tindakan
beralih menonton acara stasiun televisi lain attapt menonton acara di PT.
Indosiar Visual Mandiri.

Citra sebagai sekumpulan persepsi dikemukakan életael dalam

bukunya Consumer’s Behavior and Marketing Actioalald sebagai berikut :
“An image is total perception of the subject tisatarmed by processing
information from various sources overtime”
Artinya citra merupakan keseluruhan dari persepseorang terhadap suatu hal
yang dibentuk melalui proses informasi yang dipshrotari berbagai sumber
(Assael 1987:162). Sedangkan definisi citra perasahmenurut Lawrence L.
steinmetz, Ph D yang dikutip dari Siswanto Sutd004:1) mengartikan citra
sebagai persepsi masyarakat terhadap jati dirspbaan.

Citra stasiun televisi terbentuk dari persepsi psanatas program acara
yang mereka tonton. Pemirsa yang telah menontogramo acara di Indosiar,

melakukan penilaian atas kualitas tayangan progaeama. Pemirsa melakukan
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penilaian atas program acara dengan membandingkaapdn mereka atas
program acara yang ditayangkan oleh Indosiar ataumembandingkannya
dengan acara yang disiarkan oleh stasiun telewasn. | Kepuasan atau
ketidakpuasan yang dirasakan oleh pemirsa setetatomon acara di Indosiar,
akan membentuk persepsi pemirsa atas image positibun negatif dari program
acara yang ditayangkan oleh Indosiar.

Konsep citra dalam dunia bisnis telah berkemliaig menjadi perhatian
pemasar. Citra yang baik dari suatu organisasi akamberikan kesan yang
positif dari masyarakat (konsumen), sedangkan gmag kurang baik akan
memberikan kesan yang negatif dari konsumen paginmasi dan ini akan tidak
menguntungkan.

Adapun tahap-tahap proses pembentukan citra selssjaimpulan
persepsi menurut Hawkins (2000:315) yaitu sebagalkit :

1. Tahap penangkapan informaskgosure)
Exposure terjadi di saat suatu rangsangan mencapai dagaaaf penerimaan
indra seseorangdnsory receptor).

2. Tahap perhatiaraftention)
Untuk dapat menjadi perhatian seseorang, setelaitapai daerah syaraf
penerimaan indera seseorasgngory receptor), maka selanjutnya rangsangan
tersebut harus dapat menggetarkan syaraf inderansammbulkan respon
atau sensasi pada otak .

3. Tahap pemahamandgmprehensive)
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Setelah mencapai daerah syaraf indera penerimaseors@g dan
menggetarkan syaraf-syaraf dari indera tersebutukdean menimbulkan respon
langsung, selanjutnya dilakukan pemahaman terhaafggon tersebut. Pada tahap
pemahaman inilah persepsi terbentuk.

James Poon (2000:28) menyatakan terdapat empaterleomtuk
mengukur citra perusahaan yaitu :
1. Reputation: kekuatan brand perusahaan yang dikenal oleh komsume
2. Recognition : nilai perusahaan dalam persepsi konsumen.
3. Affinity : emotional relationship yang terjadi antara perugaahdengan
konsumen.
4. Brand loyalty : kesetiaan konsumen menggunakan produk / jasa paasa
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran maka dagattbarkan

kerangka pemikiran serta paradigma penelitiangaalzerikut :
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BAURAN
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(Fandi Tjiptono
:2005:32
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PENAMPILAN FISIK \

GAMBAR 1.1
KERANGKA PEMIKIRAN
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dirkamusparadigma
penelitian pengaruh persepsi pemirsa atas atrilogrgm acara terhadap citra PT.
Indosiar Visual Mandiri. Indikator dari persepsingesa atas atribut program
acara sebagai variabel X yaiMerek program acara, Pelabelan dengan
indikator komposisi program acara dan kelompok mog acara,Kemasan
dengan indikator alur penayangan program acara,tuwskyang dan cara
penayangan. Sedangkan indikator dari citra PT.dad/isual Mandiri sebagai
variabel 'Y meliputiReputation (kekuatan citra perusahaarecognition (nilai
perusahaan dalan persepsi pemirsa) A#mity (hubungan emosional antara
pemirsa dengan Indos)adan Brand Loyalty (kesetian pada program acara
Indosiar). Untuk lebih jelasnya bagaimana paradigmagaruh persepsi pemirsa
atas atribut program acara terhadap citra PT. lad®dssual Mandiri dapat dilihat

pada gambar paradigma penelitian.

X X Y
Keterangan:
X = Persepsi pemirsa atas atribut program acara
Y = Citra PT. Indosiar Visual Mandiri
GAMBAR 1.2
PARADIGMA PENELITIAN
2.2 Asumsi
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Asumsi atau anggapan dasar merupakan titik tolakwkannya penelitian
ditinjau dari segi permasalahan. Menurut Suharsimikunto (2002:58)
Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenya oleh peneliti yang
harus dirumuskan dengan jelas.

Jadi suatu penelitian memerlukan asumsi yang mdenjéik tolak
pandangan dan kegiatan dalam menentukan kewajianpdrmasalahan yang
akan diteliti. Bertitik tolak dari hal itu, maka ldan penelitian ini ditetapkan
asumsi sebagai berikut:

1. PT Indosiar Visual Mandiri berusaha meningkatkamkali citra positif
perusahaannya dengan menayangkan acara yang desgan kebutuhan
dan harapan pemirsa.

2. Atribut program acara yang terdiri dari nama pragicara, kemasan acara
dan pelabelan merupakan unsur yang menjadi penhati@ajemen Indosiar
dalam merancang program acara yang berkualitas.

3. Pemirsa melakukan penilaian atas atribut prograanaagang ditayangkan
oleh Indosiar .

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara ydigrik
berdasarkan fakta yang ada dan dalam hal ini sdmgauna untuk dijadikan
dasar dalam pembuatan kesimpulan penelitian. Olafenka itu perumusan
hipotesis suatu penelitian merupakan hal yang sgmgating, karena hipotesis

merupakan suatu acuan pemikiran yang menunturekepanelitian selanjutnya.
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Sugiyono (2001:51) mendefinisikan pengertian tepist sebagai
jawaban sementara terhadap permasalahan penellikkatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan tgang relevan, belum
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh garigumpulan data. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2002:64) hipotesis tikan sebagai jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penefitimpai terbukti melalui data
yang terkumpul. Hipotesis utama yang perlu dikafpdnarannya dalam penelitian
ini adalah
“Terdapat Pengaruh Persepsi Yang Positif Dan Skgsh Dari Variabel Pemirsa
atas Atribut Program Acara terhadap Citra perusalpaala PT. Indosiar Visual

Mandiri”.
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